
 
 

HUKUM MENKONSUMSI DAGING BERBASIS SEL (STUDI 
PERBANDINGAN FATWA MAJELIS UGAMA ISLAM 

SINGAPURA DAN LEMBAGA BAHTSUL MASAIL NAHDLATUL 
ULAMA) 

 

SKRIPSI 

 

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH 
DAN HUKUM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN 

KALIJAGA YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN 
SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA STARATA SATU 

DALAM HUKUM ISLAM 

 

OLEH: 

DESFITA MUTIARAWATI 
NIM. 20103060024 

PEMBIMBING: 

FUAD MUSTAFID, S.Ag., M.Ag. 
NIP. 197709092009121003 

 

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2025 



 
 

ii 
 

ABSTRAK 

Seiring dengan bertambahnya waktu perkembangan teknologi maupun sains 
semakin pesat, ini dibuktikan dengan adanya hal baru yaitu mengenai  daging 
berbasis sel. Adanya daging berbasis sel tersebut membuat masyarakat muslim 
mempertanyakan apakah daging berbasis sel halal untuk dikonsumsi atau tidak?. 
Majelis Ugama Islam Singapura pada bulan Februari tahun 2024, fatwa tersebut 
menyatakan daging berbais sel halal dikonsumsi, namun dengan beberapa syarat. 
Sedangkan Nahdahtul Ulama telah mengeluarkan fatwa pada bulan September 
tahun 2021 mengenai daging berbasis sel. fatwa tersebut menyatakan daging 
berbais sel najis dan haram untuk dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis perbedaan istinba>t} dan dasar hukum yang dipakai dari kedua 
lembaga tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research). Sifat 
penelitiannya adalah deskriptif-analisis dengan menggunakan pendekatan ushul 
fiqih. Penyusun menggunakan bahan primer yang berasal dari fatwa Majelis 
Ugama Islam Singapura dan fatwa Bahtsul Masail Nadhlatul Ulama, serta 
menggunakan bahan pendukung yang berasal dari buku, jurnal, dan artikel yang 
membahas mengenai daging berbasis sel. Penelitian ini menggunakan dua teori 
yaitu teori perbedaan pendapat di kalangan ulama dan teori istinbat hukum.  

Kesimpulan penelitian dari fatwa Majelis Ugama Islam Singapura dan fatwa 
dari Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama mengenai daging berbasis sel sebagai 
berikut. Pertama, perbedaan pendapat dalam hukum mengonsumsi daging 
berbasis sel dari fatwa Majelis Ugama Islam Singapura dan fatwa Bahtsul Masail 
Nahdlatul Ulama dikarenakan perbedaan dalam penetapan dalil-dalil hukum. 
Majelis Ugama Islam Singapura menggunakan Al-Qur’an, hadis dan kaidah 
fikih, sedangkan Bahtsul Masail mengunakan kitab-kitab fikih imam madzhab. 
Kedua, dalam penetapan hukum Majelis Ugama Islam Singapura menggunakan 
istinba>t} bayani yang merujuk pada Al-Qur’an, hadis, kaidah fikih sebagai syarat 
daging berbasis sel halal dikonsumsi dan menggunakan istinba>t} istislahi dengan 
menggunakan teori maslahah al-Mursalah dalam dalam mempertimbangkan 
konteks inovasi teknologi dan kemaslahatan umat dalam menkonsumsi daging 
berbasis sel. Sedangkan Bahtsul Masail Nahdlatul ulama menggunakan istinba>t} 
bayani dengan merujuk kepada kitab-kitab fikih dari para imam madzhab dan 
menyatakan daging berbasis sel najis dan haram dikonsumsi  karena tidak 
terpenuhinya syarat-syarat penyembelihan yang sesuai dengan ketentuan dalam 
hukum Islam, serta adanya kemungkinan penggunaan bahan yang dianggap najis, 
seperti serum darah yang tidak suci. 

Kata Kunci: Daging Berbasis Sel, Majelis Ugama Islam Singapura,  
 Lembaga Bahtsul  Masail, Nahdlatul Ulama 
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ABSTRACT 
 

The rapid advancement of technology and science over time has brought 
about new developments, one of which is cell-based meat. The emergence of 
cell-based meat has led the Muslim community to question whether it is halal to 
consume or not. In February 2024, the Islamic Religious Council of Singapore 
issued a fatwa declaring that cell-based meat is halal for consumption, but under 
certain conditions. On the other hand, Nahdlatul Ulama issued a fatwa in 
September 2021 stating that cell-based meat is impure (najis) and haram for 
consumption. This study aims to analyze the differences in legal reasoning 
(istinba>t}) and the legal foundations used by these two institutions. 

This research employs a library research method and is descriptive-
analytical in nature, using an usul al-fiqh approach. The primary sources consist 
of the fatwa from the Islamic Religious Council of Singapore and the fatwa from 
Bahtsul Masail of Nahdlatul Ulama, complemented by secondary sources such as 
books, journals, and articles discussing cell-based meat. The study utilizes two 
theories: the theory of differences among scholars and the theory of legal 
reasoning (istinbat al-hukm). 

The findings of this research regarding the fatwa from the Islamic 
Religious Council of Singapore and the fatwa from Bahtsul Masail Nahdlatul 
Ulama on cell-based meat are as follows. First, the difference in opinion 
regarding the permissibility of consuming cell-based meat arises from differences 
in the application of legal evidence. The Islamic Religious Council of Singapore 
refers to the Qur'an, hadith, and principles of Islamic jurisprudence (qawa'id 
fiqhiyyah), while Bahtsul Masail refers to classical fiqh books from the Islamic 
madhhabs. Second, in determining the ruling, the Islamic Religious Council of 
Singapore uses istinba>t} bayani, which refers to the Qur'an, hadith, and legal 
principles, as conditions for declaring cell-based meat halal for consumption. 
Additionally, it employs istinba>t} istislahi, using the concept of maslahah al-
mursalah to consider the technological innovation and the welfare of the 
community in consuming cell-based meat. In contrast, Bahtsul Masail Nahdlatul 
Ulama applies istinba>t} bayani, relying on classical fiqh books from Islamic 
madhhabs, and declares cell-based meat impure and haram due to the failure to 
meet the requirements of slaughtering in accordance with Islamic law and the 
potential use of impure substances, such as unsanctified blood serum. 

Keywords: Cell-Based Meat, Majlis Ugama Islam Singapura, Lembaga Bahtsul 
Masail, Nahdlatul Ulama 
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MOTTO 

“ Setiap orang punya jalannya masing-masing, fokus saja pada jalanmu 

sendiri ”  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam 

tulisan bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah 

pengalihan tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi 

Arab-Latin dalam skripsi ini meng- gunakan transliterasi berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 

dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ze (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra’ R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa' Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ...‘... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَةٌ   Ditulis muta’addidah مُتـَعَدِّ

 Ditulis ’iddah عِدَّةٌ 

 

C. Ta‘ Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ḥikmah حِكْمَةٌ 

 Ditulis ’illah عِلَّةٌ 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-Auliyā كَرَامَةاُلاَوْليَِاءِ 

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah 

kasrah dan ḍammah ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakāh al-Fiţri زكََاةُ اْلفِطْرِ 
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D. Vokal Pendek 

 

E. Vokal Panjang 

1. 

Fatḥah + alif 

 إستحسان 
Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Istiḥsān 

2.  Fatḥah + ya’ mati 

 أنشى  
Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Unśā 

3. Kasrah + yā’ mati 

 العلواني 
Ditulis 

Ditulis 

I 

al-‘Ālwānī 

4. Ḍammah + wāwu 
mati 

 

Ditulis 

Ditulis 

Û 

‘Ulûm 

I. Vokal Rangkap 

1. 

Fatḥah + ya’ mati 

 غيرهم 
ditulis  

ditulis 

Ai 

Gairihim 

2. Fatḥah + wawu mati ditulis  Au 

1. ---- ◌َ---- Fatḥah Ditulis A 

2. ---- ◌ِ---- Kasrah Ditulis I 

3. ---- ◌ُ---- Ḍammah Ditulis U 
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 ditulis Qaul قول 

 

II. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan    Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis la’in syakartum لإن شكرتم 

 

III. Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur’ān القرآن 

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta 

menghilangkan huruf l (el)nya. 

 Ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’Ditulis an-Nisā النساء 
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IV. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي 

 Ditulis أهل السنة 
Ahl as-
Sunnah 

 

V. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan 

terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya  

hadis, lafaz, salat, dan zakat. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- 

Latin-kan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fikih 

Mawaris, dan Fikih Jinayah. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi 

berasal dari negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya 

M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya. 

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, 

misalnya Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan 

sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semakin lama jumlah penduduk semakin meningkat, baik yang 

ada di Indonesia maupun seluruh dunia. Dalam meningkatnya jumlah 

populasi manusia dibutuhkan juga penyediaan pangan yang 

mencukupi dan baik juga kualitasnya. Salah satu makanan yang tidak 

dapat terpisahkan dari sumber makanan manusia adalah makanan yang 

mengandung protein, salah satu contohnya adalah daging. Namun, 

dalam perkembangannya peternakan yang dapat menyediakan hasil 

dari ternaknya itu terbatas lahan untuk budidayanya.1 

Daging adalah sumber protein yang tinggi dan banyak olahan 

makanan juga berasal dari daging. Indonesia sendiri yang 

menkonsumsi daging sapi atau kerbau masih rendah dibandingkan 

negara-negara lain. Namun, produksi daging nasional belum bisa 

memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat, karena pertumbuhan 

produksi daging sapi di Indonesia masih rendah.2 Sedangkan daging 

yang paling banyak dikonsusmsi di Indonesia sendiri adalah daging 

ikan atau udang dilanjutkan dengan daging ayam dan daging sapi.3 

 
1 Bambang Sumianto,dkk.,  Pemikiran Guru Besar Universitas Gadjah Mada 

Menuju Indonesia Maju 2045, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2021), hlm. 
479 

2 Posman Sibuea, “Daging Sapi Dan Defisit Konsumsi Protein”, Kompas, dalam 
internet website: https://www.kompas.id/baca/opini/2023/04/13/daging-sapi-dan-defisit-
konsumsi-protein diakses pada tanggal 15 November 2023. 

3 Agnes Z Yonatan, “Konsumsi Daging Ayam Indonesia Naik  Di 2023”, dalam 
internet website: https://data.goodstats.id/statistic/konsumsi/daging-ayam-indonesia-naik-
di-2023-qWEKs. 
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Dengan adanya kekhawatiran masyarakat dunia atas kurangnya 

ketersediaan daging, maka para ilmuan berupaya melakukan inovasi 

mengenai produksi daging yang berkelanjutan dan aman bagi 

lingkungan. Kemajuan dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi ini 

menjadi solusi atas dibuatnya daging berbasis sel atau dikenal juga 

dengan nama daging budidaya, daging sintesis, dan daging in-vitro. 

Daging berbasis sel yaitu daging yang dibudidaya di laboratorium 

dengan menggunakan teknik rekayasa jaringan.4  

Pada tahun 2000-an National Advisory Committe for Aeroutics 

(NASA) melakukan kerja sama dengan ilmuan yang berasal dari 

Jerman untuk melakukan pembuatan daging berbasis sel sebagai 

makanan untuk astronot dalam perjalanan ruang angkasa. Daging 

pertama yang dijadikan bahan percobaan untuk dibudidayakan yaitu 

daging ikan mas.5 Pemerintah Belanda pada tahun 2005 juga 

melakukan proyek penelitian mengenai daging berbasis sel. Pada 

bulan Agustus tahun 2013, salah satu pendiri dari Google Sergey Brin 

berhasil memproduksi burger daging sapi budidaya pertama di dunia, 

yang dimasak dan dimakan dalam acara konferensi pers di London. 

 
4 Cattle Buffalo Club,” Inovasi Daging Sintesis : Bermanfaat Atau Berbahaya”, 

dalam internet website: 
https://cattlebuffaloclub.perternakan.unpad.ac.id/2023/11/23/inovasi-daging-sintesis-
bermanfaat-atau-
berbahaya/#:~:text=Daging%20sintesis%2C%20yang%20juga%20dikenal,mamalia%20y
ang%20dibiakakan%20di%20laboratorium diakses pada tanggal 24 April 2024. 

 
5 Vista Budiariati, “Cara Membuat Daging Sintesis Dan Potensi Futuristiknya”, 

Kompas,dalam internet website: 
https://www.kompas.com/sains/read/2022/03/06/180300023/cara-membuat-daging-
sintesis-dan-futuristiknya-3?page=all, diakses pada tanggal 24 April 2024. 
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Dengan adanya penemuan ini, maka banyak orang meneliti dan ingin 

mengembangkan daging budidaya.6 

Negara yang telah memproduksi daging berbasis sel adalah 

negara Amerika Serikat dan Singapura. Amerika Serikat 

memproduksi daging kultur atau daging sintesis ini karena untuk 

menekan dampak dari pencemaran lingkungan karena luasnya 

peternakan dan juga untuk memenuhi kebutuhan pangan bagi manusia 

yang terus meningkat jumlahnya. Negara Singapura melalui badan 

pengawas peredaran produk makanan atau yang diberi nama 

Singapore Food Agency telah setuju mengenai penjualan daging ayam 

kultur yang dibuat oleh biorektor oleh Eat Just. Daging kultur atau 

daging sintesis ialah daging yang didapat secara sintesis melalui 

kultur jaringan sel. Sel yang diambil dalam pembuatan daging kultur 

ini adalah sel punca atau sel induk atau bisa di sebut juga stem cell.7 

Daging berbasis sel ini belum bisa dijumpai di Indonesia, namun 

bukan hal yang tidak mungkin daging berbasis sel ini juga akan bisa 

diperjualbelikan di Indonesia. Menurut Ronny Rachman Noor, daging 

berbasis sel atau daging hasil budidaya bisa menjadi sebuah solusi, 

karena di Indonesia saat ini mulai mengalami keterbatasan lahan 

untuk peternakan konvensional. Namun, ada kendala juga dalam 

 
6 Indah Langitasari, “Kontroversi Daging Sintetik: Antara Kemajuan Teknologi 

Dan Isu Kehalalan”, Jurnal: Yaqzhan, Vol. 09  No.01,  Juni, 2023. 
7 Larissa Syahsy, “Daging Sintetis, Daging Masa Depan?”, dalam internet 

website:: https://larissasyahsy.my.undip.ac.id/daging-sintesis-daging-masa-depan/  
diakses pada tanggal 19 November 2023. 
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penjualan daging berbasis sel ini dikarenakan harga jual yang lebih 

mahal daripada daging peternakan konvesional.8 

Daging berbasis sel dibuat dengan cara mengambil terlebih dulu 

sejumlah kecil sel dari hewan yang kualitasnya bagus, kemudian 

mencari sel yang mana yang bisa berkembang biak dan dapat 

membentuk daging, lalu sel-sel hewan yang sudah diambil disimpan 

ditempat yang bersih dan terkontrol dan terus diberi nutrisi untuk 

bereplikasi dan matang secara alami. Setelah daging siap maka akan 

langsung dipanen. Biasanya akan diolah menjadi daging untuk 

hamburger dan nuget untuk dijual.9 Pada dasarnya daging berbasis sel 

tidak melewati proses penyembelihan.10 Oleh karena itu, daging 

berbasis sel masih diperdebatkan di kalangan ulama maupun 

organisasi-organisasi Islam lainnya.  

Lembaga Fatwa yang menghalalkan untuk mengonsumsi daging 

kultur yaitu Islamic Institute of Orange Country (IIOC) yang 

menyatakan bahwa mengonsumsi daging berbasis sel halal 

dikonsumsi karena daging berbasis sel ini diqiyaskan dengan 

pembuatan yogurt. Mufti Faraz Adam Al-Mahmudi dari Amerika dan 

‘Abd al-Qahir Qamar dari International Islamic Fiqh Academy 

 
8 “Prof Ronny Rachman Noor, “Daging Buatan Legal Di Amerika, Bagaimana 

Dengan Indonesia ?”, dalam internet website: https://iptp-fapet.ipb.ac.id/?p=5306 diakses 
pada tanggal 8 Desember 2023. 

 
9 Lulu Lukyani, “Bagaimana Cara Pembuatan Daging Laboratorium?”, Kompas, 

dalam internet website: 
https://www.kompas.com/sains/read/2023/06/29/150000623/bagaimana-cara-pembuatan-
daging-laboratorium- diakses pada tanggal 5 Maret 2024. 

 
10 Linda Hasibuan,” Amerika Mulai Jual Daging Ayam Sintesis Demi 

Selamatkan Dunia”, dalam internet website: 
https://www.cnbcindonesia.com/lifesyle/20230703121247-33-450709/amerika-mulai-
jual-daging-ayam-sintesis-demi-selamatkan-bumi diakses pada tanggal 5 April 2024. 
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(Majma’ al-Fiqh al-Islami) juga memperbolehkan memakan daging 

berbasis sel.11 Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia 

menyatakan bahwa status halal daging berbasis sel bisa dilihat dari 

cara pengambilan sumber atau jaringan untuk pembuatan daging 

berbasis sel. Daging yang digunakan harus daging yang halal untuk 

dimakan, harus dengan kaidah-kaidah yang sudah ditetapkan dalam 

hukum Islam dan tidak berdampak buruk bagi kesehatan. Lembaga 

Fatwa yang menghalalkan untuk mengonsumsi daging kultur yaitu 

MUIS (Majelis Ugama Islam Singapura), mereka baru-baru ini 

mengeluarkan fatwa mengenai kehalalan mengonsumsi daging 

berbasis sel. Fatwa ini dikeluarkan menyusul karena adanya izin dari 

badan pengawas peredaran makanan di Singapura (Singapore Food 

Agency) atas kebolehan mengonsumsi daging berbasis sel pada tahun 

2020. Fatwa mengkonsumsi daging berbasis sel halal dikonsumsi jika 

sumber diambil dari hewan yang halal dikonsumsi dan tidak ada 

komponen non halal didalamnya.12 

Sedangkan Nanung Danardono menjelaskan bahwa daging 

berbasis sel haram untuk dikonsumsi. Dia menyatakan bahwa daging 

berbasis sel atau daging kultur haram untuk dikonsumsi karena setiap 

makanan yang hewani atau berdasar dari hewan didalam Islam harus 

 
11Azman Muhammad Zain, “Daging Kultur”, dalam internet website: 

https://azmandxb.wordpress.com/2021/04/13/daging-kultur/ diakses pada tanggal 5 Maret 
2024. 

 
12 Majlis Ugama Islam Singapura, Fatwa Tentang Daging Yang Dibudidaya, 

dalam internet website: https://www.muis.gov.sg/Media/Media-Releases/2024/2/3-Feb-
24-Fatwa-on-Cultivated-Meat  diakses pada tanggal 5 Maret 2024. 
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disembelih terlebih dahulu, kalau tidak disembelih maka jadi haram.13 

Lembaga Bahtsul Masail juga mengemukakan pendapatnya mengenai 

daging berbasis sel. Berdasarkan pertimbangan yang dilakukan oleh 

Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama mereka menyatakan bahwa status 

daging berbasis sel atau daging kultur ini dihukumi sebagai najis dan 

haram mengkonsumsinya, disebabkan karena ragu mengenai proses 

penyembelihannya, dan ditakutkan karena masih adanya najis dalam 

daging tersebut. 

Dengan adanya pro dan kontra mengenai hukum menkonsumsi 

daging berbasis sel, penulis memilih membandingkan fatwa dari 

lembaga fatwa dari Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis 

Ugama Islam Singapura. Nahdlatul Ulama merupakan salah satu 

ormas Islam terbesar di Indonesia, sedangkan Majelis Ugama Islam 

Singapura merupakan suatu badan hukum dari pemerintahan 

Singapura yang bertanggung jawab mengatur masalah-masalah Islam, 

masih serumpun atau letak kedua negara yang berdekatan dan 

mayoritas menganut madzhab Syafi’i. 

Daging berbasis sel ini di satu sisi bisa menjadi inovasi dalam 

memenuhi kebutuhan terhadap daging di dunia karena meningkatnya 

jumlah populasi manusia, namun juga kita perlu berhati-hati apakah 

daging tersebut aman untuk dikonsumsi jangka panjang atau tidak dan 

perlunya penelitian terhadap daging tersebut apakah memang halal 

dikonsumsi oleh umat Islam atau tidak karena daging berbasis sel ini 

 
13 Winda Destiana Putri, “Daging Sel Kultur Tidak Halal Dikonsumsi”, 

Republika, dalam internet website: https://news.republika.co.id/berita/onbdnp359/daging-
sel-kultur-tidak-halal-dikonsumsi diakses pada tanggal 5 Maret 2024. 
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merupakan hal yang baru di masyarakat yang mana dalilnya tidak 

tertulis secara jelas di dalam al-Qur’an maupun as-Sunah. 

Sebagai respons hukum mengenai adanya daging kultur sel  ini 

Nahdhatul Ulama melalui Bahtsul Masailnya dalam acara Munas dan 

Konbes berdasarkan pertimbangannya status daging kultur dihukumi 

najis dan haram dikonsumsi. Sedangkan Fatwa dari Majelis Ugama 

Islam Singapura menetapkan bahwa daging berbaisis sel ini halal 

untuk dikonsumsi, jika sel yang diambil dari hewan yang halal untuk 

dikonsumsi, dan tidak terdapat campuran komponen yang haram. 

Fatwa daging berbasis sel yang dikeluarkan dari Majelis Ugama Islam 

Singapura ini berlandaskan pada prinsip Islam yaitu menjaga jiwa dan 

menjaga lingkungan. 

Peneliti memilih membandingkan fatwa dari Bahtsul Masail  dan 

Majelis Ugama Islam Singapura dikarenakan keputusan fatwa dari 

kedua lembaga fatwa ini bertolak belakang. Putusan fatwa dari 

Bahtsul Masail Nahdlatul berpendapat bahwa daging berbasis sel 

haram untuk dikonsumsi dan dihukumi najis, karena ragu terhadap 

proses penyembelihan yang dilakukan, proses pembutan daging 

berbasis sel ini melibatkan bahan-bahan yang mengandung najis 

contohnya serum darah dan gelatin. Sedangkan putusan fatwa dari 

Majelis Ugama Islam Singapura menyatakan bahwa daging berbesis 

sel halal dikonsumsi jika sumber daging berbasis sel itu diambil dari 

hewan yang halal dikonsumsi dan tidak mengandung campuran dari 

komponen yang haram.  

Berdasarkan dari pembahasan di atas, penulis tertarik membahas 

mengenai hukum menkonsumsi daging berbasis sel. Oleh karena itu, 
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penulis mengambil judul “Hukum Menkonsumsi Daging Berbasis Sel 

(Studi Perbandingan Fatwa Majelis Ugama Islam Singapura Dan 

Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan awal yang ada dipaparkan dalam latar 

belakang, maka peneliti merumuskan pokok masalah yang termuat 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Mengapa terjadi perbedaan fatwa antara Majelis Ugama Islam 

Singapura dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama mengenai hukum 

menkonsumsi daging sel ? 

2. Apa dasar dan metode istinbat hukum yang digunakan pada 

putusan fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis Ugama Islam 

Singapura dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian 

a. Mengetahui terjadinya perbedaan antara Majelis Ugama Islam 

Singapura dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama mengenai 

menkonsumsi hukum daging sel. 

b. Mengetahui dasar dan metode putusan fatwa dari fatwa yang 

dikeluarkan oleh Majelis Ugama Islam Singapura dan Bahtsul 

masail Nahdlatul Ulama mengenai hukum menkonsumsi 

daging sel. 

2. Manfaat penelitian 

a. Secara Teoritis  

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menambah 

khazanah keilmuan dan pemahaman terhadap fatwa dari Majelis 

Ugama Islam Singapura dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama 
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mengenai hukum menkonsumsi daging sel, serta bisa digunakan 

untuk menjadi referensi bagi masyarakat yang mencarinya atau 

yang akan mendalaminya. 

b. Secara Praktis 

Diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai 

referensi dan menjadi bahan untuk didiskusikan bagi akademisi 

dan praktisi baik dalam fakultas Syari’ah dan hukum maupun 

dalam diluar fakultas Syari’ah dan hukum. 

D. Telaah Pustaka 

Setelah penulis melakukan pencarian lebih jauh terhadap 

referensi pustaka, sejauh ini penulis tidak mendapatkan pembahasan 

yang sama mengenai apa yang akan penulis bahas disini. Namun, 

penulis menemukan ada pembahasan yang bersinggungan dengan 

judul yang penulis angkat yaitu hukum daging berbasis sel, di 

antaranya yaitu: 

Pertama, jurnal dari Tarmiji Umar Sainaddin Hasibuan dan Aziz 

Muslim yang berjudul “Inovasi Industri Daging Buatan Dalam 

perspektif Fiqh Syafi’i”.14 Jurnal tersebut lebih membahas kepada 

pandangan Islam mengenai inovasi industri dari adanya daging buatan.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif, sedangkan 

teori yang dalam jurnal ini adalah memakai teori qiyas. Penelitian 

jurnal ini bertujuan untuk mengetahui manfaat dari daging bebasis sel 

dalam dunia industri terkhusus pada industri makanan dan cara Islam 

menganggapi dan menjawab munculnya daging berbais sel untuk 

 
14 Tarmiji Umar Sainaddin Hasibuan, Aziz Muslim, “Inovasi Industri Daging 

Buatan Dalam Perspektif Fiqh As-yafi’I”, Junal kajian interdisipliner, Vol.7 No.1, 2022. 
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menjadi alternatif baru dari para ilmuan dan juga membahas terhadap 

kehalalan daging buatan menurut hukum Islam dalam penelitian ini 

didasarkan pada pendapat Imam Syafi’i dan Bahsul Masail Nahdlatul 

Ulama.  

Kedua, jurnal yang berjudul “Analisis Kesejahteraan Hewan Dan 

Status Halal Daging Kultur Laboratorium Dalam Perspektif Iptek dan 

Hukum Islam”.15 Jurnal ini ditulis oleh Ririn Nur Rahmawati. 

Penelitian ini membahas mengenai daging kultur dilihat dari sudut 

pandang iptek yang menjadi inovasi yang patut dikembangkan supaya 

bisa memenuhi kebutuhan pasar akan daging yang terus meningkat 

dan dapat mencegah timbulnya kerusakan lingkungan seta 

kesejahteraan hewan, dan membahas pula kebolehan menkonsumsi 

daging kultur untuk umat muslim selama sumber untuk membuat 

daging kultur dan proses dibuatnya daging kultur tersebut itu sesuai 

dengan ketentuan yang ada dalam hukum Islam. 

Ketiga, pembahasan dari jurnal yang dibuat oleh Mohammad 

Naqib bin Hamdan dan Mohd Anuar bin Ramli yang berjudul “Konsep 

Mengubah Ciptaan Allah SWT: Analisis Hukum Pengkulturan 

Daging”.16 Dalam jurnal ini lebih membahas terkait daging kultur 

dianggap mengubah ciptaan Allah. Penelitian ini menggunakan teori 

yang berasal dari kaidah fikih yang artinya “segala urusan itu 

tergantung kepada niatnya”. Dalam penelitian ini daging kultur dilihat 

dari aspek dia dikategorikan termasuk kepada mengubah ciptaan Allah 

 
15 Ririn Nur Rahmawati, “Analisis Kesejahteraan Hewan Dan Status Halal 

Daging Kultur Laboratorium Dalam Perspektif Iptek Dan Hukum Islam”, kurnia; 
Integration and interconnection of islam and science Journal, Vol.19 NO.1, 2023. 

 
16 Mohammad Naqib bin Hamdan, Mohd Anuar bin ramli, “Konsep Mengubah 

Ciptaan Allah SWT: Analisis Hukum Pengkulturan Daging”, Jurnal: Infad, Vol.5, 2015. 
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yang kekal dan hukumnya tergantung kepada maksud tujuan 

dibuatnya. Jika dibuatnya daging kultur tersebut bertujuan kepada hal 

yang positif maka hukumnya boleh, jika maksudnya negatif maka 

daging kultur tersebut dihukumi haram sebab memadharatkan bagi 

yang memakannya. 

Keempat, skripsi yang dibuat oleh Dhika Nur Fitriana yang 

berjudul “Hukum Mengonsumsi Daging Kultur Menurut Bahtsul 

Masail Nahdlatul Ulama dan Fatwa Mufti Kerajaan Malaysia Ke-595 

Tahun 2021”. Dalam skripsi ini lebih membahas mengenai hukum 

halal maupun haram memakan daging kultur atau daging berbasis sel 

menurut fatwa dari Bahtsul Masail Nadlatul Ulama dan Mufti 

Kerajaan Malaysia, serta menjelaskan persamaan dan perbedaan 

terkait kedua fatwa tersebut. 

Perbedaan penelitian saya dengan penelitian-penelitian yang lebih 

dahulu yaitu penelitian dahulu belum ada yang memperbandingkan 

fatwa dari Bahtsul masail Nahdhatul Ulama dan Majelis Ugama Islam 

Singapura mengenai mengkonsusmsi daging berbasis sel.  

E. Kerangka Teoritik  

Penelitian ini menggunakan teori perbedaan pendapat di kalangan 

ulama (ikhtilaf) dan teori istinbat hukum dalam menganalisis 

penelitian ini.   

1. Perbedaan pendapat di kalangan ulama  

Menurut Huzaimah Tahido Yanggo dalam bukunya yang 

berjudul Pengantar Perbandingan Madzhab, perbedaan pendapat 

yang terjadi di kalangan ulama disebabkan oleh pemahaman 
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terhadap Al-Qur’an dan as-sunnah yang berbeda, sebab-sebab 

khusus mengenai sunnah Rasulallah SAW, perbedaan mengenai 

al-qawa’id al-fiqhiyah dan al-qawa’id al-ushuliyah, perbedaan 

dalam menggunakan dalil diluar Al-Qur’an dan as-sunnah.17 

Menurut Abdus Sami’ Ahmad Imam penyebab terjadinya 

perbedaan pendapat di kalangan ulama karena lafadznya yang 

memiliki makna ganda, periwayatannya, pertentangan antar dalil-

dalil yang ada, karena kebiasaan (urf), dan yang terakhir 

dikarenakan dalil yang digunakan masih diperselisihkan dalam 

menggunakannya. Sedangkan penulis menggunakan kerangka 

teori yang dikemukakan oleh Romli dalam bukunya yang berjudul 

Studi Perbandingan Ushul Fiqih. Romli menjelaskan bahwa 

terjadi perbedaan pandangan dikalangan ulama karena perbedaan 

pemahaman tentang lafaz nash, perbedaan dalam masalah hadis, 

perbedaan pemahaman dan penggunaan qaidah lughawiyah nash, 

taarudl al-Adilah (perbedaan dalam mentarjihkan dalil-dalil yang 

berlawanan), perbedaan mengenai qiyas, perbedaan dalam 

mengunakan dalil-dalil hukum, perbedaan dalam pemahaman 

‘illat hukum, yang terakhir adalah perbedaan dalam masalah 

nasakh.18 Penulis menggunakan teori perbedaan dalam 

penggunaan dalil-dalil hukum untuk mengetahui perbedaan dan 

memahami fatwa dari Bahtsul masail Nahdlatul Ulama dan fatwa 

dari Majelsi Ugama Islam Singapura mengenai mengkonsusmsi 

daging berbasis sel. 

 
17 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, cet. ke-1 

(Jakarta: Lagos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 50. 
18 Abdus Sami’ Ahmad Imam, Pengantar Studi Perbandingan Madzhab, 

penerjemah Yasir Maqasid, cet. ke-1, (Jakarta; Pustaka Al-Kautsar, 2016), hlm. 35. 
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Sebagaimana yang diketahui, dalil hukum syara’ bisa 

dibedakan menjadi 2 (dua) macam, pertama yaitu dalil naqli dan 

yang kedua yaitu dalil aqli. Dalil naqliy adalah dalil-dalil yang 

terdapat dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah, sedangkan dalil aqli 

adalah dalil yang di dasarkan kepada akal atau dikenal juga 

dengan sebutan dalil-dalil ijtihadiyah. Dalil aqli sering 

menimbulkan perbedaan pendapat, hal ini dikarenakan sebagian 

ada yang menerimanya sebagai dalil ada juga yang menolak dalil 

tersebut.19 Dalil naqli juga dapat menimbulkan perbedaan 

pendapat, hal ini dapat terjadi karena perbedaan dalam memahami 

apa yang ada dalam Al-Qur’an dan perbedaan dalam memahami 

apa yang diucapkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

2. Istinba>t} Hukum 

Setiap aliran madzhab atau lembaga fatwa itu ada kalanya 

memiliki metode istinba>t} hukum yang sama adakalanya berbeda 

untuk memutuskan suatu hukum. Istinba>t} menurut bahasa adalah 

menemukan atau menciptakan, sedangkan menurut istilah istinbat } 

ialah proses penetapan hukum yang dilakukan oleh mujtahid 

melalui ijtihad.20 Kata istinba>t} bila dikaitkan dengan hukum 

menurut Muhammmad bin Ali Al-Fayyumi adalah menarik 

hukum dari Al-Qur’an dan Sunnah dengan jalan ijtihad.21  

 
19 Romli S.A, Studi Perbandingan Ushul Fiqih, cet. ke-1, ( Jakarta: Kencana, 

2021), hlm: 19 
20 Jidan Ahmad Fadilah,dkk, “Madzhab dan Istinbat Hukum”, Jurnal : Al-

Hikmah, Vol.7, No.2, 2021. 
 
21  Satria Efendi, M.Zein, Ushul Fiqih, cet. ke-1, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 

177. 
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Pembahasan mengenai istinbat} itu mencangkup kaidah 

penafsiran terhadap nash bayani, ta’lili, dan istilahi), penetapan 

makna teks (keumuman, kekhususan, hakiki atau majazinya), 

menjelaskan hubungan antara ayat Al-Qur’an dan as-Sunnah, dan 

metode penetapan hukum, dan dari segi maqasid (tujuan) 

syari’ah.22 

Penulis menggunakan teori penyebab terjadinya perbedaan 

pendapat di kalangan ulama dan teori istinba>t} ini dikarenakan 

hasil dari hipotesis penyebab adanya perbedaan dari kedua 

lembaga ini diakibatkan adanya penggunaan dalil yang berbeda 

dan perbedaan metode istinba>t} yang dipakai dari kedua lembaga 

fatwa tersebut, dan dalil naqli yang dipergunakan di Bahtsul 

Masail Nahdlatul Ulama cenderung lebih menggunakan kitab-

kitab fiqih, sedangkan lembaga fatwa Majelis Ugama Islam 

Singapura menggunakan bayani dan istislahi. 

F. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian diartikan sebagai suatu upaya untuk 

menelusuri dan menyelidiki masalah dengan cara ilmiah dengan teliti. 

Data yang didapatkan akan diolah dan dilakukan analisis untuk 

mengambil kesimpulan secara terstruktur dan objektif yang bertujuan 

untuk memecahkan suatu masalah atau untuk mengaji hipotesis awal 

 
22 Ali Shodiqin , FIQH USHUL FIQIH :Sejarah, Metodologi Dan 

Implementasinya Di Indonesia, cet. ke-1, (Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012), hlm. 
25. 
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yang dibuat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat 

bagi manusia.23 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan 

atau disebut dengan library research, yang mana sangat 

membutuhkan buku atau tulisan sebagai sumber data.24 Penulis 

mencari sumber data berupa buku, jurnal yang sesuai dengan objek 

penelitian.  

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini adalah deskriftif-analisis. Sifat penelitian 

deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan serta 

menjelaskan mengenai hukum memakan daging kultur menurut 

dua fatwa yakni fatwa dari Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan dan 

fatwa dari Nahdhatul Ulama mengenai daging berbasis sel. Setelah 

mendeskripsikan hukum memakan daging sel selajutnya data-data 

yang telah ada di analisis atau dijabarkan secara rinci. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ushul fiqih. 

Pendekatan ushul fiqih adalah cara atau metode untuk memahami 

ajaran agama Islam melalui hukum-hukum syariat dan melakui 

proses ijtihad berdarsakan dalil dari Al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Pendekatan ushul fiqih ini dalam penelitian digunakan untuk 

mengetahui ketentuan hukum mengenai daging berbasis sel dari 

 
23 Rifa’I Abubakar, Pengantar metodologi penelitian, (Yogyakarta; Suka-Press 

UIN Sunan Kalijaga, 2021).  
24 Faisal Ananda Arfa, Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam, 

cet. ke-2, (Jakarta : Preda Media Group, 2018), hlm. 25. 
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fatwa fatwa yakni fatwa dari Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan 

dan fatwa dari Nahdhatul Ulama.  

4. Sumber Data 

Sumber data dibagi menjadi dua bagian, dalam hal ini data 

yang digunakan mencangkup data primer dan sekunder.  

a. Bahan primer. Data primer dari penelitian ini yaitu fatwa dari 

Majelis Ugama Islam Singapura dan fatwa dari Nahdhatul 

Ulama mengenai daging berbasis sel.  

b. Bahan sekunder dalam penelitian ini adalah buku, jurnal, dan 

website-website yang berkaitan dengan objek ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode dokmentasi. Metode dokumentasi ialah 

mengumpulkan data melalui catatan-catatan, dalam bentuk fike 

fatwa dari kedua lembaga fatwa yaitu fatwa dari Majelis Ugama 

Islam Singapura dan fatwa dari Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 

buku-buku, artikel, jurnal. Dalam penelitian ini pertama dilakukan 

pencarian data-data peneliian terdahulu dengan mencari buku, 

jurnal, artikel yang membahas mengenai daging berbasis sel dan 

fatwa bahtsul Masail dan Majelis Ugama Islam Singapura 

mengenai daging berbasis sel. 

6. Analisis Data 

Analisis adalah proses terjadinya pemecahan data yang 

dibagi menjadi beberapa bagian kecil berdasarkan struktur dan 

dasar data tersebut. Moelong mengemukakan pendapatnya 

mengenai pengertian analisis data kualitatif yaitu proses yang 

dilakukan dengan cara mencari data kemudian mengelompokan 
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data dan memilah data menjadi satu untuk dapat dikelola, supaya 

bisa menentukan pola apa yan dipelajari agar dapat disampaikan 

kepada orang lain.25 

Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara induktif, yaitu 

penelitian kualitatif dimulai  dari suatu fakta empiris kemudian 

dipelajari, dianalisis sehingga dapat menarik kesimpulan terhadap 

fenomena yang di teliti.26  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam pembahasan ini ialah merupakan gambaran 

awal atau rencana dari isi skripsi yang akan disusun, sebagai gambaran 

awal dari sebuah skripsi. Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) 

bab.27 

Bab I, yaitu pendahuluan. Pendahuluan dalam skripsi ini 

menjelasakan dimulai dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, telah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan yang terakhir dalam bab satu yaitu sistematika 

pembahasan. 

Bab II, menjelaskan sejarah penyebab terjadinya perbedaan 

pendapat ikhtilaf) dikalangan ulama, dan menjelaskan penyebab 

perbedaan pendapat di kalangan Ulama (ikhtilaf). Menjelaskan juga 

 
25 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Peneliian, cet. ke-1, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 120. 
 
26 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-1 

(Jawa Barat: CV Jejak, 2018), hlm. 238. 
27 Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, Cet. ke-1, (Pasuruan: 

Penerbit Qiara Media, 2021), hlm. 152. 
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mengenai pengertian dari istinbat hukum dan metode yang digunakan 

dalam istinbat hukum. 

Bab III, menerangkan mengenai daging berbasis sel, baik dalam 

maknanya, proses pembuatannya, dan kelebihan dan kekurangan 

daging berbasis sel. Menjelaskan profil dari lembaga Bahtsul Masail 

Nahdhatul Ulama dan Majelis Ugama Islam Singapura, menjelaskan 

sejarah terbentuknya kedua lembaga tersebut, serta menjelaskan fatwa 

dari Bahtsul Masail Nahdhatul Ulama dan Majelis Ugama Islam 

Singapura mengenai daging berbasis sel. 

Bab IV, meliputi analisis terhadap fatwa dari Bahtsul Masail 

Nahdhatul Ulama dan Majelis Ugama Islam Singapura Pejabat 

mengenai daging berbasis sel, dan istinbat yang dilakukan oleh kedua 

lembaga fatwa tersebut..  

Bab V merupakan penutup, yang terdiri atas kesimpulan serta 

jawaban dari pokok-pokok permasalahan. Dalam bab ini juga berisi 

saran-saran untuk permasalahan penelitian kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kajian yang dilakukan penulis mengenai hukum 

menkonsumsi daging berbasis sel menurut fatwa Majelis Ugama 

Islam Singapura dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, maka 

dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, terkait perbedaan pendapat dalam hukum 

menkonsumsi daging berbasis sel menurut Majelis Ugama Islam 

Singapura dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama disebabkan karena 

terjadi perbedaan dalam penetapan dalil-dalil hukum, hal ini 

disebabkan karena Majelis Ugama Singapura menggunakan dalil dari 

Al-Qur’an, hadis, kaidah fikih, serta masalahah mursalah dalam 

menetapkan fatwa hukum mengkonsumsi daging berbais sel, 

sementara Bahtsul Masail cenderung berdasarkan prosedur klasik 

dalam fikih yaitu dengan menggunakan kitab-kitab fikih sebagai 

rujukannya.  

Kedua, Terkait metode istinbat hukum yang digunakan oleh 

Majelis Ugama Islam Singapura dan Bahtsul Masail Nahdlatul 

Ulama, maka dapat disimpulkan bahwa metode yang dipakai oleh 

Majelis Ugama Islam Singapura meneganai hukum menkonsumsi 

daging berbasis sel adalah metode istinba>t} bayani dengan merujuk 

kepada Al-Qur’an, hadis, kaidah fikih sebagai syarat-syarat yang 

harus dipenuhi supaya daging berbasis sel halal dikonsumsi dan juga 

menggunakan istinba>t} istislahi dengan pendekatan teori maslahah al-
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Mursalah yang bertujuan untuk menjaga jiwa dan menjaga 

lingkungan. Sedangkan istinba>t} hukum Bahtsul Masail mengenai 

hukum menkonsumsi daging berbasis sel adalah menggunakan 

istinba>t} bayani yang merujuk kepada kitab-kitab fikih para imam 

madzhab yakni menggunakan kitab al-  i  Al-Fazhi  

Syuja’ karya Abu Zakariya Syaraf ad-Din An-Nawawi, kitab Al-

Muhadzdzab  al- fiqh al-  asy-  karya dari Abu Ishaq 

asy-Syairazi, dan Al-Majmu Syarhal al-Muhaddzab karya Abu 

Zakariya Syaraf ad-Din An-Nawawi, yang menyatakan bahwa 

daging berbasis sel najis dan haram dikonsumsi sebab tidak 

terpenuhinya syarat-syarat penyembelihan yang sesuai dengan 

ketentuan dalam hukum Islam, serta adanya kemungkinan 

penggunaan bahan yang dianggap najis, seperti serum darah yang 

tidak suci. 

B. Saran  

Skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan serta masih 

jauh dari kata sempurna. Terdapat kekurangan dalam batasan objek 

yang diteliti. Oleh karena itu, kedepannya diharapkan skripsi bisa 

menjadi bahan untuk untuk diteliti dari segi yang berbeda baik dari 

sudut pandangnya maupun berbeda dari segi teori yang digunakan. 
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